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Lely Amedia Ratri, G0012114, 2015. Hubungan Hipotiroidisme dengan Kejadian 
Disfungsi Ereksi pada Pria di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Pendahuluan: Disfungsi ereksi atau yang dikenal dengan impotensi adalah 
ketidakmampuan untuk mencapai dan mempertahankan fungsi ereksi. Banyak faktor 
yang dapat mengakibatkan terjadinya disfungsi ereksi pada pria salah satunya adalah 
hipotiroidisme. Keadaan hipotiroidisme pada seorang pria dapat menyebabkan 
terjadinya disfungsi ereksi oleh karena adanya penurunan kadar testosteron total yang 
berperan penting dalam mengatur fungsi seksual pria. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara hipotiroid dengan kejadian disfungsi ereksi pada pria di 
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode 
Cross Sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 
Karanganyar  dengan jumlah sampel 38 sampel untuk masing – masing status 
hipotiroid. Diagnosis hipotiroidisme dilakukan dengan menggunakan Zulewski’s 
clinical score atau dengan Kriteria diagnosis WHO/ ICCID untuk mengetahui 
pembesaran kelenjar gondok. Diagnosis disfungsi ereksi ditegakkan dengan 
menggunakan International Index of Erectile Function – 5 Questionnaire (IIEF-5). 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji Chi - Square  
  
Hasil: Persentase disfungsi ereksi pada pria dengan hipotiroid (+) 79% sedangkan 
untuk status hipotiroid (-) 45%. Hasil uji analisis Chi-Square didapatkan hasil p = 
0,002 (p < 0,05), kekuatan korelasi lemah, dan arah korelasi positif (C = 0,332). Dari 
uji Odd Ratio didapatkan nilai OR sebesar 4,63.  
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara hipotiroidisme dengan kejadian disfungsi 
ereksi pada pria. 
 

















Lely Amedia Ratri, G0012114, 2015. Correlation between Hypothyroidism and 
Incidence of Male Erectile Dysfunction at Ngargoyoso Sub-distrct, Karanganyar 
Regency. Mini Thesis. Medical Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Introduction: Erectile dysfunction or known as impotency is an inability to reach and  
to maintain erectile function. There are many factors that can cause erectile 
dysfunction, one of them is hypothyroidism. Hypothyroidism in male may results to 
erectile dysfunction because of the reduction of testoreron total rate that plays an 
important role in regulating sexual function in male. This study was aimed to find out  
the correlation between hypothyroidism and incidence of male erectile dysfunction at 
Ngargoyoso sub-distrct, Karanganyar regency.    
Methods: This study was an analytic observational study with cross sectional method. 
This research performed in Ngargoyoso Sub-district, Karangayar Regency with 38 
samples for each hypothyroidism state. Hypothyroidism was determined by using 
Zulewski’s clinical score and/or WHO/ICCID diagnosis criteria to found out the 
enlargement of thyroid gland. Erectile dysfunction was collected with International 
Index of Erectile Function – 5 Questionnare (IIEF-5). The data was analyzed 
statistically using Chi-Square.  
Result: Percentage of male erectile dysfunction with hypothyroidism (+) is 79% and 
erectile dysfunction  in male with hypothyroidism (-) is 45%. Chi-square analysis test 
of both variables showed significant correlation with p = 0.002 (p < 0.05), the strength 
of correlation was low, and have positive correlation (C = 0.332). Results of Odd 
Ratio were OR = 4,63.  
  
Conclusions: There was an association between hypothyroidism and incidence of 
male erectile dysfunction.  
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